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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan guru terhadap instrumen yang
dapat membantu mengamati dan mendokumentasikan perkembangan sosial-emosional
anak secara lebih terarah selama pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan instrumen asesmen perkembangan sosial-emosional
anak usia 5-6 tahun serta menguji kelayakan penggunaannya berdasarkan aspek validitas,
praktikalitas, reliabilitas, dan efektivitas. Penelitian menggunakan metode Research and
Development dengan model ADDIE yang terdiri atas tahap analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk divalidasi oleh ahli materi, ahli
asesmen, ahli bahasa, dan praktisi PAUD. Praktikalitas produk dinilai oleh dua observer,
sedangkan reliabilitas dianalisis berdasarkan kesepakatan penilaian antobserver.
Efektivitas instrumen diuji melalui pengamatan terhadap lima anak kelompok B. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa instrumen memperoleh penilaian valid dari para validator,
tingkat praktikalitas sebesar 90% dengan kategori sangat praktis, serta hasil reliabilitas
yang memenuhi kriteria reliabel. Penggunaan instrumen dalam kegiatan pembelajaran
menghasilkan tingkat efektivitas sebesar 79,6% dengan kategori efektif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan dapat digunakan sebagai acuan bagi
guru dalam melakukan asesmen perkembangan sosial-emosional anak secara sistematis
dan sesuai dengan konteks pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain.

Kata Kunci : Instrumen Asesmen; Sosial-Emosional; Anak Usia Dini; Pembelajaran Berbasis
Proyek; Bermain

ABSTRACT. This study was motivated by the need for an instrument that enables teachers
to observe and document children's socio-emotional development in a more focused manner
during play-based, project-based learning activities. The study aimed to develop an
assessment instrument for the socio-emotional development of children aged 5-6 years and
to evaluate its feasibility based on validity, practicality, reliability, and effectiveness. A
Research and Development (RSD) method was employed using the ADDIE model, comprising
the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The product
was validated by experts in the subject matter, assessment, and language, as well as by early
childhood education practitioners. Practicality was assessed by two observers, while
reliability was analyzed based on inter-observer agreement. The instrument'’s effectiveness
was tested through observations of five children in "Group B." The results indicate that the
instrument was deemed valid by the validators, achieved a practicality score of 90%
(categorized as "highly practical”), and met reliability criteria. Its application in learning
activities yielded an effectiveness score of 79.6% (categorized as "effective”). These findings
demonstrate that the developed instrument can serve as a reference for teachers to
systematically assess children’s socio-emotional development within the context of play-
based, project-based learning
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PENDAHULUAN
Perkembangan sosial-emosional merupakan bagian penting dalam perkembangan

anak usia dini. Kemampuan anak dalam mengenali dan mengekspresikan emosi,
mengendalikan perilaku, berinteraksi dengan orang lain, serta menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan sosial berkembang melalui berbagai pengalaman yang diperoleh
anak sehari-hari [1]. Di lingkungan PAUD, perkembangan tersebut dapat terlihat dari
perilaku anak ketika bermain dan belajar bersama guru maupun teman [2]. Asesmen
terhadap perkembangan sosial-emosional perlu dilakukan melalui pengamatan terhadap
perilaku anak dalam konteks kegiatan yang nyata agar informasi yang diperoleh dapat
menggambarkan perkembangan anak secara lebih bermakna [3].

Kegiatan bermain memberikan kesempatan yang luas bagi guru untuk mengamati
perilaku sosial-emosional anak. Ketika bermain, anak dapat belajar menunggu giliran,
berbagi, bekerja sama, mengikuti aturan, menyampaikan keinginan, mengelola perasaan,
serta merespons keadaan yang terjadi di sekitarnya. Dengan demikian, kegiatan bermain
tidak hanya menjadi bagian dari proses belajar anak, tetapi juga dapat menjadi situasi
yang memungkinkan guru memperoleh informasi mengenai perkembangan anak secara
alami. Penelitian Pyle et al. menunjukkan bahwa praktik pembelajaran berbasis bermain
perlu diikuti dengan praktik asesmen yang sesuai agar informasi perkembangan anak
dapat diperoleh selama kegiatan bermain berlangsung [14]. Penggunaan bermain
sebagai konteks asesmen juga didukung oleh kajian sistematis Montoya-Fernandez et al.
yang menunjukkan bahwa aktivitas bermain dapat digunakan untuk mengamati berbagai
aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan sosial-emosional [4].

Meskipun bermain dapat menjadi konteks yang sesuai untuk asesmen, instrumen
yang digunakan tetap perlu memiliki indikator yang jelas serta bukti kelayakan
pengukuran. Montoya-Fernandez et al. menunjukkan bahwa asesmen berbasis bermain
dapat dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik psikometrik instrumen,
termasuk validitas dan reliabilitas [4] Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Zhu et
al. yang menunjukkan pentingnya pengujian validitas dan reliabilitas dalam
pengembangan instrumen untuk mengukur perkembangan sosial-emosional anak
prasekolah [5]. Anthony et al. juga menunjukkan bahwa penilaian sosial-emosional anak
usia dini dapat melibatkan lebih dari satu penilai sehingga konsistensi penilaian menjadi
bagian penting dalam penggunaan instrumen [1]. Oleh karena itu, pengembangan
instrumen asesmen sosial-emosional tidak hanya perlu memperhatikan kesesuaian
indikator dengan aspek perkembangan yang diukur, tetapi juga kejelasan instrumen
ketika digunakan oleh pengamat.

Kebutuhan terhadap instrumen asesmen yang terarah menjadi semakin penting
ketika asesmen dilakukan dalam pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis
proyek memberikan pengalaman kepada anak untuk terlibat secara aktif dalam
suatu kegiatan, mulai dari mengeksplorasi ide, berinteraksi dengan teman, bekerja
sama, hingga menyelesaikan kegiatan yang telah direncanakan. Penelitian Hsin dan Wu
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek pada anak usia dini dapat
memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
eksplorasi dan penyelesaian proyek [6]. Dalam konteks PAUD, pembelajaran berbasis
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proyek juga perlu dirancang melalui tahapan yang sesuai dengan karakteristik anak,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi [ 7 ] . Mutiara dan Maulani
menunjukkan bahwa project-based learning juga dapat diterapkan pada pendidikan anak
usia dini melalui pengalaman belajar yang melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan
proyek [8].

Selama proses pembelajaran berbasis proyek, berbagai perilaku sosial-emosional
anak dapat muncul dan diamati. Anak dapat berinteraksi dengan teman, menyampaikan
ide, bekerja sama, mengikuti aturan, menghadapi kesulitan, serta bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Namun, penelitian Sadaruddin et al. menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek pada PAUD masih memerlukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi, termasuk dalam proses asesmen selama
kegiatan proyek [ 9 ] . Kondisi tersebut menunjukkan bahwa asesmen perlu dirancang
agar dapat berjalan seiring dengan proses pembelajaran berbasis proyek, bukan menjadi
kegiatan yang terpisah dari aktivitas anak.

Selain konteks pembelajaran, bentuk asesmen yang digunakan juga perlu
mempertimbangkan karakteristik pembelajaran anak usia dini. Asesmen autentik
memungkinkan guru memperoleh informasi mengenai perkembangan anak berdasarkan
aktivitas dan perilaku nyata yang muncul selama pembelajaran [10]. Boyer menunjukkan
bahwa kemampuan regulasi diri anak usia dini dapat dinilai melaluin pengamatan
terhadap perilaku yang muncul dalam pengalaman bermain yang berlangsung secara
naturalistik [2]. Temuan Xia et al. menunjukkan bahwa observasi naturalistik merupakan
salah satu pendekatan yang paling banyak digunakan dalam asesmen autentik
perkembangan sosial-emosional anak usia dini [11]. Sementara itu, Suwaryaningrat et al.
menunjukkan bahwa praktik asesmen autentik di PAUD dapat dilakukan melalui
checklist observasi, catatan anekdot, portofolio, dan dokumentasi hasil karya anak,
meskipun masih terdapat kebutuhan terhadap instrumen asesmen yang lebih terstandar
[12]. Ratna et al. menegaskan bahwa asesmen perkembangan sosial-emosional pada
anak usia dini diperlukan untuk memperoleh informasi mengenai tahapan
perkembangan anak sebagai dasar pemberian stimulasi yang sesuai [13]. Dengan
demikian, penggunaan instrumen observasi yang dilengkapi indikator dan deskriptor
perilaku dapat membantu guru mendokumentasikan perkembangan anak secara lebih
terarah dan sistematis.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada hasil analisis kebutuhan yang dilakukan
dalam penelitian ini. Berdasarkan wawancara pada tanggal 12 Februari 2026 dengan
guru kelas TK B di TK NA.ZL.FA Islamic Intelligent School Medan, asesmen perkembangan
sosial-emosional anak telah dilakukan melalui observasi dan catatan anekdot. Akan
tetapi, instrumen yang digunakan belum secara khusus dilengkapi dengan indikator dan
deskriptor perilaku sosial-emosional yang tersusun secara sistematis. Guru
membutuhkan acuan yang lebih jelas untuk membantu menentukan tingkat capaian
perkembangan anak berdasarkan perilaku yang terlihat selama kegiatan. Kondisi ini
menjadi salah satu alasan penting dalam pengembangan instrumen yang lebih terarah
dan mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan instrumen yang dapat membantu guru
mengamati perkembangan sosial-emosional anak secara lebih terarah dalam
pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain. Selanjutnya, Montoya-
Fernandez melalui tinjauan sistematis terhadap asesmen perkembangan berbasis
bermain menunjukkan bahwa asesmen melalui bermain telah digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai domain perkembangan anak, termasuk social emosional,
namun masih diperlukan instrument yang dapat mendukung asesmen perkembangan
secara tepat dalam praktik pembelajaran anak usia dini [4]. Dalam konteks asesmen
sosial emosional, Zhu et al. mengembangkan dan menguji Social-Emotional Assessment
Measure pada anak prasekolah dan menunjukkan pentingnya bukti validitas serta
reliabilitas dalam penggunaan instrumen asesmen sosial emosional [5]. Sementara itu,
dalam konteks pembelajaran berbasis proyek pada pendidikan anak usia dini
menemukan bahwa asesmen belum selalu terintegrasi sejak tahap perencanaan
pembelajaran dan merekomendasikan pengembangan alat asesmen yang dapat
digunakan untuk menilai kemampuan anak dalam proses pembelajaran berbasis proyek
[9].

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini tidak berfokus pada
pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap perkembangan sosial emosional anak
maupun pada pengembangan asesmen sosial emosional secara umum. Penelitian ini
berfokus pada pengembangan instrumen asesmen perkembangan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun yang digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan
bermain. Instrumen yang dikembangkan memuat lima aspek perkembangan sosial
emosional, yaitu kesadaran diri, regulasi diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan
tanggung jawab sosial, yang dijabarkan ke dalam 25 indikator perilaku yang dapat
diamati selama proses proyek. Setiap indikator dilengkapi dengan poin penilaian yang
disusun secara bertahap untuk membantu observer memberikan penilaian secara lebih
terarah. Instrumen kemudian diuji melalui validasi ahli, reliabilitas antarpengamat,
kepraktisan, dan efektivitas penggunaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation [14]. Model ini digunakan untuk
mengembangkan instrumen asesmen perkembangan sosial-emosional anak usia 5-6
tahun dalam pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain. Pengembangan
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan asesmen di lingkungan pendidikan
anak usia dini serta karakteristik pembelajaran berbasis proyek yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi, bekerja sama, menyelesaikan tugas, dan
mengekspresikan perasaan selama kegiatan bermain.
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Bagan Desain Penelitian
Pengembangan Instrumen AP-SOSEM dengan Model ADDIE

A. Analysis D. Design D. D, N

>

>

(Analisis Kebutuhan) (Perancangan) (Pengembangan)

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian Pengembaangan Asesmen Perkembangan Sosial Emosional
Model ADDIE

Penelitian dilaksanakan di TK NA.ZL.FA Islamic Intelligent School Medan pada
tanggal 14-17 Juli 2026. Subjek uji coba terdiri atas lima anak kelompok B yang terlibat
dalam kegiatan proyek secara berkelompok. Pemilihan lima anak dilakukan untuk
memperoleh gambaran Kketerlaksanaan penggunaan instrumen sekaligus menguji
kesepakatan hasil pengamatan antarpengamat. Pelaksanaan proyek dilakukan dalam tiga
kali pertemuan dengan kegiatan membuat jembatan menggunakan LEGO. Rangkaian
kegiatan meliputi pengenalan masalah, perencanaan sederhana, pelaksanaan proyek,
penyelesaian dan penyajian hasil karya, serta refleksi.

Pada tahap Analysis, dilakukan analisis kebutuhan melalui pengamatan terhadap
praktik asesmen yang digunakan guru dan identifikasi kebutuhan terhadap instrumen
asesmen yang lebih terstruktur. Tahap Design dilakukan dengan merancang kisi-kisi dan
komponen instrumen berdasarkan aspek perkembangan sosial-emosional yang meliputi
kesadaran diri, regulasi diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan tanggung jawab
sosial. Tahap Development dilakukan dengan menyusun instrumen, melakukan validasi
oleh ahlj, serta melakukan revisi berdasarkan hasil validasi. Validasi melibatkan validator
materi, asesmen, bahasa, dan praktisi pendidikan anak usia dini. Tahap Implementation
dilakukan melalui penggunaan instrumen pada kegiatan proyek bermain LEGO. Tahap
Evaluation dilakukan secara berkelanjutan untuk memperbaiki produk berdasarkan hasil
validasi dan hasil penggunaan instrumen di lapangan.

Data penelitian dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, lembar observasi
asesmen, dan angket kepraktisan. Observasi dilakukan secara langsung selama rangkaian
kegiatan proyek. Pengamatan tidak hanya dilakukan pada satu kegiatan, tetapi selama tiga
kali pertemuan sehingga perilaku sosial-emosional anak dapat diamati dalam beberapa
tahapan kegiatan proyek. Instrumen digunakan untuk mencatat perilaku yang muncul
berdasarkan 25 indikator perkembangan sosial-emosional dengan skala penilaian BB,
MB, BSH, dan BSB yang dikonversi menjadi skor 1-4. Penggunaan observasi langsung
dipilih karena memungkinkan perilaku anak dinilai dalam konteks kegiatan
pembelajaran yang berlangsung secara alami [15].

Analisis data dilakukan terhadap validitas, kepraktisan, reliabilitas, dan efektivitas
produk. Validitas instrumen dianalisis berdasarkan penilaian para validator dan
dinyatakan dalam bentuk persentase. Kepraktisan dianalisis berdasarkan hasil angket
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yang diisi oleh dua pengamat setelah menggunakan instrumen. Reliabilitas dianalisis
melalui kesepakatan antarpengamat (inter- observer agreement). Sebanyak lima anak
dinilai oleh dua pengamat menggunakan 25 indikator sehingga diperoleh 125 pasangan
penilaian. Persentase kesepakatan dihitung dengan membandingkan jumlah penilaian
yang sama dengan jumlah seluruh pasangan penilaian [1]. Efektivitas instrumen
dianalisis berdasarkan capaian skor hasil pengamatan anak pada 25 indikator
perkembangan sosial-emosional dan dibandingkan dengan kriteria efektivitas yang telah
ditetapkan. Seluruh hasil analisis digunakan sebagai dasar untuk menentukan kelayakan
produk akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan ini berupa instrumen asesmen perkembangan
sosial-emosional anak usia 5-6 tahun dalam pembelajaran berbasis proyek melalui
kegiatan bermain. Pengembangan instrumen diawali dengan analisis kebutuhan
terhadap pelaksanaan asesmen perkembangan sosial-emosional di satuan PAUD.
Berdasarkan hasil analisis, asesmen yang dilakukan guru telah memanfaatkan observasi
dan catatan anekdot, tetapi belum sepenuhnya menggunakan indikator perilaku yang
terstruktur dan deskripsi yang operasional sebagai dasar pemberian penilaian. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya instrumen yang dapat membantu guru mengamati dan
menilai perilaku sosial-emosional anak secara lebih sistematis dalam konteks kegiatan
bermain. Penggunaan kegiatan bermain sebagai konteks asesmen juga sejalan dengan
kajian yang menunjukkan bahwa asesmen berbasis bermain dapat memberikan informasi
mengenai perkembangan dan pembelajaran anak dalam situasi yang lebih alami [1].

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tahap desain dilakukan dengan
menentukan aspek perkembangan sosial-emosional yang menjadi dasar penyusunan
indikator. Instrumen dirancang untuk menilai lima aspek, yaitu kesadaran diri, regulasi
diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan tanggung jawab sosial. Kelima aspek
tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator perilaku yang dapat diamati selama
anak mengikuti kegiatan proyek. Penyusunan indikator diarahkan pada perilaku nyata
yang dapat muncul dalam proses interaksi, kerja sama, penyelesaian tugas, pengelolaan
emosi, serta tanggung jawab anak selama kegiatan pembelajaran. Pengembangan
instrumen asesmen sosial-emosional pada anak usia dini juga perlu mempertimbangkan
kejelasan konstruk dan keterukuran perilaku yang menjadi dasar penilaian [8].

Produk instrumen terdiri atas identitas asesmen, petunjuk penggunaan, aspek dan
indikator perkembangan sosial-emosional, deskripsi perilaku yang dapat diamati, serta
kriteria penilaian. Instrumen memuat 25 indikator, dengan masing-masing aspek terdiri
atas lima indikator. Setiap indikator dilengkapi deskripsi perilaku sebagai acuan bagi
pengamat dalam menentukan capaian perkembangan anak. Penilaian menggunakan
empat kategori perkembangan, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) yang dikonversi
menjadi skor 1-4. Penyusunan deskripsi perilaku tersebut dimaksudkan agar pengamat
memiliki acuan yang lebih jelas dalam mengidentifikasi perilaku anak selama kegiatan
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berlangsung. Kejelasan indikator dan kriteria penilaian merupakan bagian penting dalam
pengembangan instrumen asesmen perkembangan anak agar hasil pengamatan dapat
digunakan secara lebih konsisten [2].

Pada tahap implementasi, instrumen digunakan dalam pembelajaran berbasis
proyek melalui kegiatan bermain LEGO. Proyek yang dilaksanakan berupa pembuatan
jembatan sebagai respons terhadap permasalahan yang dekat dengan pengalaman anak,
yaitu kondisi jalan yang sulit dilalui ketika hujan. Kegiatan proyek dilaksanakan dalam
tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama berfokus pada pengenalan masalah dan
perencanaan proyek, pertemuan kedua pada proses pembuatan jembatan menggunakan
LEGO, sedangkan pertemuan ketiga mencakup penyelesaian proyek, penyajian hasil
karya, dan refleksi. Rangkaian tersebut sejalan dengan karakteristik pembelajaran
berbasis proyek pada pendidikan anak usia dini yang mencakup proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan proyek [7]. Penerapan proyek dalam konteks
pembelajaran anak usia dini juga memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat
dalam aktivitas eksplorasi dan praktik secara aktif [6].

Pengamatan dilakukan selama rangkaian kegiatan proyek berlangsung. Pengamat
mengidentifikasi perilaku anak berdasarkan indikator yang terdapat dalam instrumen
dan memberikan penilaian setelah kegiatan berdasarkan perilaku yang telah diamati.
Dengan pelaksanaan observasi selama beberapa tahapan proyek, penilaian tidak hanya
didasarkan pada satu situasi atau satu kali kegiatan, tetapi pada perilaku yang muncul
sepanjang proses pembelajaran. Pendekatan observasi langsung dapat digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai perilaku bermain anak dalam konteks kegiatan yang
berlangsung secara nyata.

Produk yang telah dikembangkan selanjutnya melalui tahap validasi untuk
memperoleh penilaian terhadap kesesuaian isi, aspek asesmen, penggunaan bahasa, dan
keterterapan instrumen di lapangan. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan terhadap produk sebelum digunakan dalam uji coba. Proses
validasi dan revisi tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang
dikembangkan memiliki kesesuaian dengan tujuan asesmen dan Kkarakteristik
penggunaannya di pendidikan anak usia dini. Setelah melalui proses validasi dan revisi,
instrumen kemudian digunakan untuk mengetahui kepraktisan, kesepakatan
antarpengamat, dan hasil penggunaan instrumen dalam menilai perkembangan sosial-
emosional anak. Rangkaian hasil tersebut disajikan pada bagian berikutnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen asesmen perkembangan sosial-
emosional yang dikembangkan dapat digunakan untuk memperoleh gambaran perilaku
sosial-emosional anak usia 5-6 tahun dalam pembelajaran berbasis proyek melalui
kegiatan bermain. Instrumen terdiri atas 25 indikator yang mencakup lima aspek, yaitu
kesadaran diri, regulasi diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan tanggung jawab
sosial. Indikator dirumuskan dalam bentuk perilaku yang dapat diamati agar pengamat
memiliki acuan yang jelas dalam mengenali kemunculan perilaku sosial-emosional
selama kegiatan berlangsung. Montoya-Fernandez et al. menunjukkan bahwa asesmen
berbasis bermain dapat digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
perkembangan dan pembelajaran anak usia dini melalui situasi bermain yang sesuai
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dengan karakteristik anak [4]. Temuan Waruwu dan Yus juga menunjukkan bahwa
kegiatan bermain dapat memunculkan perilaku sosial-emosional seperti kerja sama,
komunikasi, berbagi, dan pengendalian emosi, meskipun indikator yang digunakan
dalam praktik asesmen belum seluruhnya dirumuskan secara spesifik [16]. Hal tersebut
menjadi dasar dalam penelitian ini untuk mengoperasionalkan aspek sosial-emosional ke
dalam indikator perilaku yang dapat diamati selama kegiatan proyek.

Dari aspek validitas, hasil penilaian empat kelompok validator menunjukkan
bahwa instrumen memperoleh persentase validitas keseluruhan sebesar 95%.
Persentase tersebut diperoleh dari validator materi sebesar 96%, validator asesmen
sebesar 94%, validator bahasa tahap kedua sebesar 93%, dan praktisi sebesar 97%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa komponen instrumen, indikator, bahasa, dan keterterapan
instrumen telah memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam pengembangan produk. Zhu
et al. menekankan pentingnya proses validasi dalam pengembangan instrumen asesmen
sosial-emosional anak usia dini untuk memastikan bahwa konstruk yang diukur sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak [5]. Sejalan dengan hal tersebut, Boyer
menunjukkan bahwa pengembangan alat ukur sosial-emosional anak perlu melalui
proses pengembangan dan validasi konstruk agar indikator yang digunakan dapat
merepresentasikan kemampuan yang hendak dinilai [2].

Pada aspek kepraktisan, instrumen memperoleh penilaian sebesar 89% dari
pengamat pertama dan 91% dari pengamat kedua, dengan rata-rata sebesar 90%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa instrumen dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
tanpa memberikan beban penggunaan yang berlebihan kepada pengamat. Kepraktisan
instrumen didukung oleh penyajian indikator secara terstruktur dan adanya deskripsi
perilaku yang dapat dijadikan acuan selama melakukan observasi. Hasil ini
memperlihatkan bahwa pengembangan instrumen tidak hanya memperhatikan
kelayakan isi dan konstruk, tetapi juga mempertimbangkan kemudahan penggunaan
dalam situasi pembelajaran yang berlangsung secara nyata. Penggunaan instrumen
observasi yang terstruktur juga dapat membantu pengamat melakukan penilaian secara
lebih terarah karena perilaku yang diamati telah ditentukan sebelumnya.

Hasil kesepakatan antarpengamat menunjukkan bahwa dari 125 pasangan
penilaian terdapat 104 pasangan dengan hasil penilaian yang sama dan 21 pasangan
dengan hasil yang berbeda. Berdasarkan perhitungan persentase kesepakatan diperoleh
nilai sebesar 83,2%. Hasil tersebut menunjukkan adanya kesesuaian penilaian antara dua
pengamat ketika menggunakan instrumen pada anak yang sama. Boyer menu jukkan
bahwa penggunaan dua penilaian dalam pengembangan instrument regulasi diri anak
usia d8ni dapat digunakan untuk melihat kesesuaian penilaian antarpengamat, dengan
hasil inter-rater agreement sebesar 89,63 pada instrument yang dikembangkan [2].
Dalam penelitian ini, penggunaan dua pengamat memberikan informasi mengenai
konsistensi penerapan indikator dan deskripsi perilaku ketika instrumen digunakan
dalam kegiatan proyek.

Meskipun sebagian besar penilaian menunjukkan kesepakatan, masih terdapat 21
pasangan penilaian yang berbeda. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa beberapa
perilaku sosial-emosional anak dapat ditafsirkan secara berbeda ketika perilaku muncul
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dalam konteks tertentu. Kondisi tersebut menjadi masukan bahwa penggunaan
instrumen observasi membutuhkan pemahaman yang sama terhadap indikator,
deskripsi perilaku, dan petunjuk pemberian skor. Oleh karena itu, kejelasan
operasionalisasi indikator menjadi salah satu bagian penting dalam penyempurnaan
instrumen. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses uji coba bukan hanya
digunakan untuk memperoleh data penelitian, tetapi dapat memberikan informasi
mengenai bagian instrumen yang masih perlu diperjelas sebelum digunakan secara lebih
luas.

Dari aspek efektivitas penggunaan, hasil pengamatan terhadap lima anak
menunjukkan capaian keseluruhan sebesar 79,6% dari skor maksimal yang ditetapkan.
Berdasarkan lima aspek yang dinilai, kesadaran diri memperoleh capaian sebesar 80%,
regulasi diri sebesar 71,5%, kesadaran sosial sebesar 84%, keterampilan relasi sebesar
84%, dan tanggung jawab sosial sebesar 78,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
instrumen dapat digunakan untuk memperoleh gambaran capaian perilaku sosial-
emosional anak selama mengikuti rangkaian kegiatan proyek. Perbedaan capaian pada
setiap aspek menunjukkan bahwa perilaku sosial-emosional anak dapat muncul dengan
intensitas yang berbeda sesuai dengan pengalaman dan situasi yang dihadapi selama
kegiatan.

Capaian tersebut berkaitan dengan Kkarakteristik kegiatan proyek yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi, bekerja sama, menyelesaikan
tugas, dan menghadapi permasalahan sederhana secara bersama-sama. Dalam proyek
membuat jembatan menggunakan LEGO, anak terlibat dalam proses menyampaikan ide,
merencanakan kegiatan, menggunakan alat dan bahan, bekerja sama dengan teman,
mengikuti aturan, menghadapi kesulitan, menyelesaikan tugas, serta menyampaikan
hasil karya. Sadaruddin et al. menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek pada
pendidikan anak usia dini mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang memberikan ruang bagi keterlibatan aktif anak dalam kegiatan proyek [9]. Hanita et
al. juga menekankan bahwa pengelolaan pembelajaran berbasis proyek pada PAUD perlu
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini [7].

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Rachmayani et al. yang menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan sosial-emosional anak usia 5-6 tahun setelah
penerapan pembelajaran berbasis proyek[17]. Sementara itu, Astuti et al. menunjukkan
bahwa kegiatan proyek dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kepercayaan diri, kerja sama, regulasi emosi, dan komunikasi melalui
aktivitas yang bersifat kolaboratif [18]. Hasil-hasil tersebut mendukung temuan
penelitian ini bahwa tahapan kegiatan proyek dapat menjadi konteks yang
memungkinkan munculnya berbagai perilaku sosial-emosional yang dapat diamati
secara langsung. Hermawati et al. juga menunjukkan bahwa kegiatan PjBL dapat
digunakan untuk mengembangkan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun melalui
aktivitas yang melibatkan interaksi dan kerja sama [19].

Perbedaan capaian antar-aspek dalam penelitian ini juga memberikan informasi
mengenai perilaku yang lebih sering muncul selama kegiatan proyek. Kesadaran sosial
dan keterampilan relasi memperoleh capaian yang relatif lebih tinggi, yaitu masing-
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masing 84%. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik proyek yang dilakukan
secara berkelompok sehingga anak memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi,
berbagi alat dan bahan, bekerja sama, serta merespons teman selama menyelesaikan
jembatan LEGO. Sebaliknya, regulasi diri memperoleh capaian sebesar 71,5%, yang
menunjukkan bahwa kemampuan mengelola emosi, menunggu giliran, menghadapi hasil
yang belum sesuai harapan, dan menyelesaikan tugas tanpa mudah menyerah masih
menunjukkan variasi selama kegiatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menempatkan pengendalian emosi sebagai salah satu bagian penting dalam pengamatan
sosial-emosional anak ketika mengikuti kegiatan berbasis proyek [20].

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
instrumen asesmen sosial-emosional dalam pembelajaran berbasis proyek melalui
kegiatan bermain perlu memperhatikan tiga hal utama, yaitu kejelasan indikator,
kemudahan penggunaan, dan keteramatan perilaku anak dalam konteks pembelajaran.
Instrumen yang dikembangkan tidak hanya memuat daftar indikator perkembangan,
tetapi juga menyediakan deskripsi perilaku sebagai acuan bagi pengamat dalam
melakukan penilaian secara lebih terstruktur. Hal ini membedakan instrumen yang
dikembangkan dari penelitian yang lebih banyak mengkaji pengaruh PjBL terhadap
perkembangan sosial-emosional anak tanpa berfokus pada pengembangan perangkat
asesmennya. Penelitian Rachmayani et al., Wardani et al., dan Hermawati et al. lebih
berfokus pada penerapan PjBL dan perubahan atau perkembangan kemampuan sosial-
emosional anak. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan
perangkat observasi yang menghubungkan lima aspek perkembangan sosial-emosional
dengan konteks pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain pada anak usia
5-6 tahun.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan instrumen asesmen
perkembangan sosial-emosional yang secara khusus ditempatkan dalam konteks
pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain untuk anak usia 5-6 tahun.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa asesmen berbasis bermain dapat
digunakan untuk mengidentifikasi berbagai aspek perkembangan anak usia dini,
termasuk perkembangan sosial-emosional. Montoya-Fernandez et al.melalui tinjauan
sistematis terhadap 56 penelitian mengidentifikasi berbagai instrumen asesmen
perkembangan berbasis bermain dan menunjukkan bahwa domain sosial-emosional
merupakan salah satu domain yang telah diasesmen melalui kegiatan bermain [4].
Penelitian tersebut juga menunjukkan kebutuhan terhadap instrumen asesmen
perkembangan berbasis bermain yang dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran anak usia dini [2],[21].

Kebaruan tersebut diwujudkan melalui pengembangan lima aspek sosial-
emosional ke dalam 25 indikator perilaku yang dapat diamati dan dilengkapi dengan
empat poin penilaian sebagai acuan observer. Temuan Waruwu dan Yus menunjukkan
bahwa kegiatan bermain dapat memunculkan perilaku sosial-emosional seperti kerja
sama, komunikasi, berbagi, dan pengendalian emosi, tetapi indikator yang digunakan
dalam praktik asesmen belum seluruhnya dirumuskan secara spesifik [16]. Penelitian ini
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mengembangkan indikator tersebut secara lebih operasional sehingga perilaku anak
dapat diamati dan dinilai berdasarkan deskripsi perilaku yang telah ditetapkan.

Selain itu, instrumen dirancang untuk digunakan secara terintegrasi selama
tahapan pembelajaran berbasis proyek, mulai dari orientasi masalah dan perencanaan,
pelaksanaan proyek, penyelesaian dan penyajian hasil, hingga refleksi. Integrasi tersebut
sejalan dengan karakteristik PjBL pada PAUD yang mencakup proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta pentingnya asesmen yang terintegrasi
dalam proses tersebut. Dengan demikian, asesmen tidak ditempatkan sebagai kegiatan
yang terpisah, tetapi menjadi bagian dari proses pengamatan perilaku anak selama
kegiatan proyek dan bermain.

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan instrumen asesmen yang
menghubungkan perkembangan sosial-emosional, pembelajaran berbasis proyek, dan
kegiatan bermain dalam satu perangkat yang operasional dan dapat digunakan secara
praktis oleh guru PAUD. Instrumen yang dikembangkan tidak hanya menyediakan
indikator perkembangan, tetapi juga memberikan acuan perilaku yang dapat diamati
sehingga membantu observer melakukan penilaian secara lebih terarah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen perkembangan sosial-emosional
anak usia 5-6 tahun dalam pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Instrumen yang dikembangkan
mencakup lima aspek perkembangan sosial-emosional, yaitu kesadaran diri, regulasi diri,
kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan tanggung jawab sosial, yang dijabarkan ke
dalam 25 indikator perilaku dan dilengkapi dengan poin penilaian yang dapat diamati.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memperoleh
tingkat validitas sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan instrumen
berdasarkan penilaian dua observer memperoleh rata-rata 90% dengan kategori sangat
praktis. Kesepakatan antarpengamat berdasarkan 125 pasangan penilaian mencapai
83,2%. Sementara itu, hasil uji penggunaan instrumen menunjukkan capaian sebesar
79,6% berdasarkan pengamatan terhadap lima anak selama kegiatan proyek. Kebaruan
penelitian ini terletak pada integrasi asesmen perkembangan sosial-emosional dengan
tahapan pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan bermain dalam satu perangkat
asesmen. Instrumen tidak hanya memuat indikator perkembangan, tetapi juga
menyediakan poin penilaian berupa deskripsi perilaku yang dapat diamati sehingga
dapat menjadi acuan bagi observer dalam memberikan penilaian secara lebih terarah
selama proses proyek berlangsung. Dengan demikian, instrumen yang dikembangkan
dapat menjadi salah satu alternatif perangkat pendukung bagi guru PAUD dalam
melakukan asesmen perkembangan sosial-emosional secara kontekstual dan terstruktur
melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek dan bermain.
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